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Abstrak
 

Desa siaga aktif merupakan kebijakan Desa siaga aktif merupakan kebijakan pemberdayaan masyarakat

yang memiliki peran penting dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pemecahan

permasalahan kesehatan secara mandiri. Berdasarkan Data dan Informasi Pengembangan Desa Siaga Aktif

didapatkan bahwa cakupan Nasional Desa Siaga Aktif pada tahun 2012 masih 65% dan target tahun 2015

80%. Sementara di Sumedang pelaksanaan telah seluruhnya tercapai (100%) namun bukan berdasarkan

Desa Siaga Aktif, tetapi Desa Siaga. Selain itu, permasalahan masih tersisa yaitu PHBS berada di bawah

target provinsi pada tahun 2014 (<49.4%). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi

kebijakan Desa Siaga Aktif di Kabupaten Sumedang tahun 2014. Dilaksanakan penelitian kualitatif dengan

metode wawancara mendalam dan telaah data sekunder. Informan terdiri dari 7 orang dari level

pemerintahan yang berbeda.

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa alokasi anggaran merupakan permasalah utama Desa Siaga Aktif.

Sementara faktor lainnya yaitu komunikasi, kemitraan lintas sektor, birokrasi, persepsi pejabat dan

sosioekonomi politik mempengaruhi secara tidak langsung. Hampir semua pendanaan berasal dari uang

masyarakat dan bersifat terbatas. Perlunya merampingkan beberapa program lintas sektor dan memfokuskan

satu atau dua program sangat diperlukan. Strategi ini akan menambah alokasi anggaran kepada program

penting dan dapat meningkatkan mekanisme koordinasi.

<hr>Desa Siaga Aktif is a form of community empowerment policy that have important role to make

community able to solve health problems by their own. Based on the Data and Information of Desa Siaga

Aktif, national coverage of Desa Siaga Aktif was 65% in 2012, and the target in 2015 is 80%. While in

Sumedang, the coverage was 100% but based on Desa Siaga Aktif. The other problem remain is PHBS

achievement which still below the province target (<49.4%) in 2014. This study is to analyze the policy

implementation of Desa Siaga Aktif in Sumedang year 2014. Qualitative study has been conducted with

depth interview and secondary data review method. It involves seven informants, which were from national

and local government offices.

 

The result indicate that budget allocation is the main problem in Desa Siaga Aktif. While other factors like

communication, sectorial partnership, bureaucracy, official perception and socioeconomic politic affect the

implementation process indirectly. Almost all the budget allocation was from villagers, and it was limited.

Cutting down on some of sectorial programs and focusing on one or two programs is required. This strategy

will earn budget allocation to certain programs that was important and will increase the coordination

mechanism.
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